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Analisa Saringan Agregat Kasar dan Halus

1-A agregat standar dengan kadar aspal 5% dan 5.5%

1-B agregat standar dengan kadar aspal 6% dan 6.5%

1-C agregat standar dengan kadar aspal 7%

1-D agregat standar dengan kadar aspal optimum 6.291%

1-E agregat kasar standar + pasir sungai dengan kadar aspal 5% dan 5.5%
{-F agregat kasar standar + pasir sungai dengan kadar aspal 6% dan 6.5%
1-G agregat kasar standar + pasir sungai dengan kadar aspal 7%

1-H agregat kasar standar + pasir sungai dengan kadar aspal optimum 6.288%
1-1 agregat kasar standar + pasir pantal dengan kadar aspal 3:5% dan 4%
1-J agregat kasar standar + pasir sungai dengan kadar aspal 4.5% dan 5%
1-K agregat kasar standar + pasir sungai dengan kadar aspal 5.5% dan 6 %
1-L agregat kasar standar + pasir pantai dengan kadar aspal-6.5% dan 7%
1-M agregat kasar standar + pasir pantai dengan kadar aspal optimum 5.545%
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. Tabel Koreksi Tebal Sampel

Hasil Pemeriksaan Marshall Test Agregat Kasar Standar + Pasir Standar
Hasil Pemeriksaan Marshall Test Agregat Kasar Standar + Pasir Standar

rendaman 0.5 jam

Hasil Pemeriksaan Marshall Test Agregat Kasar Standar + Pasir Standar

rendaman 24 jam

Hasil Pemeriksaan Marshall Test Agregat Kasar Standar + Pasir Sungai
Hasil Pemeriksaan Marshall Test Agregat Kasar Standar - Pasir Sungai

rendaman 0.5 jam
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Hasil Pemeriksaan Marshall Test Agregat Kasar Standar + Pasir Sungai
rendaman 24 jam

Hasil Pemeriksaan Marshall Test Agregat Kasar Standar + Pasir Pantat

Hasil Pemeriksaan Marshall Test Agregat Kasar Standar + Pasir Pantai
rendaman 0.5 jam

Hasil Pemeriksaan Marshall Test Agregat Kasar Standar + Pasir Pantai
rendaman 24 jam



INTI SARI

Pada masu pembangunan saat ini, khususnya di bidang infrastruktur teluh
menunjukkan peningkatan yang luar biasa sehingga hal tersebut berpengaruh
terhadap  ketersediaan bahan atau material, yang dalam hal ini bahan batuan
sebagai bahan susun lapis perkerasan. Bertitik tolak dari masalah ini, maka
dilakukan penelitian tentang penggunaan pasir Sungai Bebeng dan pasir Pantai
Pandansimo sebagai bahan campuran aspal beton.

Penelitian ini juga mengeunakan agregat hasil stone crusher sebagai bahan
standar untuk kontrol-terhadap eampuran LASTON,: sedang metode pengujian
menggunakan uji Marshall rendaman biasa trendaman 30 menit) dan rendaman 24
Jjam didasarkan pada spesifikasi Bina Marga tahun 1987, dengan variasi kadar aspal
5% sd 7% untuk campuran agregat kasarstandar agregal halus standar dan
campuran agregat kasar standar - pasir sungai, untuk campuran agregat standar
pasir pantai dengan variasi kadar aspal 3.3% s d 7% dengan interval tiap 0.5%.
Dari hasil pengujian diperoleh nilai-nilai density, VMA, VIEWA, VITM, stabilitas,
flow dan Marshall Quotient.

Hasil penelitian = menunjukkan bahwa terjadi perbedaan  karakteristik
Marshall antara campuran agregal kasar standar —  pasir stundar, campuran
agregat kasar standar + pasir pantai, dan campuran dgregat kasar standar - pasir
sungai. Setiap campuran memiliki kelebihan dan kekurangan. Campuran agregal
kasar standar ' pasir standar memilki “nilai stabilitas, flow dan VITM yang tinggi,
tetapi memiliki nilai VEWA yang rendah. Campuran agregat kasar standar + pasir
pantai memiliki nilai stabilitas, VITM yang kecil, tetapi memiliki nilai VI'WA dan
VMA yang besar, sedungkan campuran agregal kasar standar - pasir sungai
memiliki nilai stabilitas yang cukup tinggi, tetapi nilai flow dan VMA yang rendah.
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AC = Asphalt Concrete, lapisan aspal beton, laston

Agregat = formasi kulit bumi yang keras dan padat

Agregat halus = pasir, agregat vang lolos saringan No. 8

Agregat halus standar = pasir standar, agregat yang lolos saringan No. 8 yang
berasal dari mesin pemecah batu’srone crusher

Agregat kasar = agregat yang tertahan saringan No. 8

Agregat kasar standar = agregat vang tertahan saringan No. 8 vang berasal dari
mesin pemecah batu/ stone crusher

Aspal = didefinisikan sebagai material perekat dengan unsur utama bitumen
Bahan pengisi (fil/er) = agregat halus yang minimum 75% lolos saringan No. 200
Degradasi = perubahan gradasi karena adanya penghancuran

Durabilitas = keawetan, kemampuan beton aspal menerima beban lalu lintas
seperti berat kendaraan dan gesekan roda kendaraan, serta menahan keausan
akubat pengaruh cuaca dan iklim, seperti udara, air atau perubahan temperatur
Futique resistance-= ketahanan dari lapis aspal beton dalam menerima beban
berulang tanpa terjadinya kelelahan berupa alur atau retak

Fleksibilitas = kelenturan, kemampuan beton aspal untuk dapat mengikuti
deformasi yang terjadi akibat beban lalu lintas berulang tanpa timbulnya retak

dan perubahan volume
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Gradasi = susunan butir agregat sesuai ukurannya

Gradasi ideal = nilai tengah dari rentang gradasi pada spesifikasi gradasi agregat
Kadar aspal optimum = kadar aspal tengah dari rentang kadar aspal yang
memenuhi semua campuran beton aspal

Kelelehan = nilai flow yang diperoleh dari pengujian Marshall

Laston = Lapisan Aspal Beton, beton aspal bergradast menerus

Marshall Quotient= hasil bagi dari stabilitas dan flow

Pasir pantai = agregat yang lolos saringan No. 8. berasal dari Pantai Pandansimo
Pasir sungai = agregat yang lolos saringan No.8, berasal dari Sungai Bebeng
Selimut aspal = film aspal, adalah tebal lapisan aspal yang menyelimuti butir
agregat, tidak termasuk yang terabsorbsi

Skid resistance = tahanan geser, kemampuan permukaan beton aspal terutama
pada kondisi basah, memberikan gaya gesek pada roda’ ‘kendaraan sehingga
kendaraan tidak tergelincir, atau slip

Stabilitas = kemampuan perkerasan jalan menerima beban lalu lintas tanpa
terjadi perubahan bentuk seperti gelombang, alur, dan bleeding

VEWA = volume aspal vang dapat mengisi rongga yang ada dalam campuran

~ VITM = volume rongga terhadap volume total campuran setelah dipadatkan,

dinyatakan dalam % volume
VMA = volume pori di antara butir-butir agregat di dalam beton aspal padat,

dinyatakan dalam % volume



